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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan ciptaan Tuhan, secara hakiki manusia menjalani 

proses yang alami, mulai dari kelahiran, balita, remaja, dewasa, tua dan mati. 

Manusia tidak seperti makhluk lain yang ada dibumi, manusia dianugrahi 

kelebihan luar biasa yang tidak dimiliki makhluk lain. Akal budi merupakan 

anugerah yang sempurna dan hanya dimiliki manusia. Intuisi yang dimiliki 

hewan pun dimiliki oleh manusia, tentunya dengan kadar yang berbeda. Dari 

akal budi, intuisi dan nurani inilah manusia memunculkan suatu fenomena 

yang akan dapat merubah dunia yaitu budaya. Budaya inilah yang 

menghasilkan perubahan demi perubahan yang dilakukan manusia di muka 

bumi.  Sumaatmadja (2005:16) mengatakan,  

Melalui pendekatan sejarah dari waktu ke waktu, kita juga dapat 

mengungkapkan dinamika manusia dalam kelompoknya. Manusia 

beranjak dari masyarakat ekonomi meramu sederhana (simple food 

gathering economics) ke masyarakat ekonomi cocok tanam dan 

pengembalaan (simple agriculture and pastoralism economics) 

kemudian beranjak ke masyarakat perekonomian maju (advance 

agriculture economic), selanjutnya ke masyarakat industry (industrial 

economics), sampai dewasa ini mencapai masyarakat informasi 

(information societies) yang dicirikan oleh semakin canggihnya 

teknologi komunikasi. Tahap-tahap dinamika itu oleh Alvin Toffler 

(1980) dilukiskan sebagai perubahan-perubahan gelombang.      

  

Manusia merupakan khalifah di bumi ini memiliki kecerdasan untuk 

membuat perkembangan dan peradaban di muka bumi. Setiap manusia 

tidaklah sama dengan manusia yang lain, mereka memiliki kepribadian yang 
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unik yang berbeda satu sama lain, oleh karena itu manusia dapat disebut 

makhluk individu. Manusia pun mampu berinteraksi dengan alam dan dengan 

manusia lainnya, sehingga manusia tidak dapat lepas sebagai makhluk sosial. 

Manusia merupakan makhluk termuda di jagad raya. Manusia baru 

muncul di permukaan bumi pada dua juta tahun yang lalu. Sumaatmadja 

(2005:15) mengatakan “ dapat dikatakan usia manusia itu relatif sangat muda, 

kendati demikian telah membawa perubahan ruang muka bumi sangat 

berbeda dari kurun-kurun waktu sebelumnya”. Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya bahwa manusia memiliki kedudukan yang khusus di muka bumi 

ini, manusia tidak hanya berinteraksi sesama manusia namun dengan alam 

dan makhluk hidup lain. 

Perkembangan kehidupan manusia saat ini tidak lepas dari proses 

pendidikan yang telah dilalui. Pendidikan dapat memiliki arti yang sangat 

luas Syaripudin (2006:26) mengatakan “ Dalam arti luas, pendidikan adalah 

hidup. Artinya pendidikan adalah segala pengalaman (belajar) di berbagai 

lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh positif bagi 

perkembangan individu”. Jika merujuk pada pengertian ini, manusia akan 

terus mengalami pendidikan sepanjang hidupnya dan pendidikan sudah ada 

dalam kehidupan manusia bahkan sebelum sekolah ada. Karena berdasarkan 

pengertian pendidikan yang sempit Syaripudin (2006:27) mengatakan 

“...pendidikan dalam prakteknya identik dengan penyekolahan (schooling), 

yaitu pedidikan formal di bawah kondisi-kondisi yang terkontrol”. 
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Pendidikan memiliki tujuan dan fungsi bagi kehidupan manusia, 

Hartoto (2009:1) menyatakan “ Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang 

nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena 

itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada 

segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh 

segenap kegiatan pendidikan”. Tujuan pendidikan Indonesia menurut pasal 3 

UU No.20 Tahun 2003 adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Fungsi Pendidikan Pasal 3 UU No. 20/2003 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dalam rumusan pasal 3 UU No. 20/2003 ini terkandung 

empat fungsi yang harus diaktualisasikan olen pendidikan, yaitu: (1) fungsi 

mengembangkan kemampuan peserta didik, (2) fungsi membentuk watak 

bangsa yang bermartabat, (3) fungsi mengembangkan peradaban bangsa yang 

bermartabat, dan (4) fungsi mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Manusia dan lingkungan memang sangat erat berkaitan sehingga tidak 

mungkin dipisahkan, sehingga manusia dan kebudayaannya dalam mengolah 

ruang merupakan satu kesatuan yang utuh, seperti yang dikemukakan 

Adimiharja (dalam Pasya, 2006:64) “ Manusia, kebudayaan dan lingkungan 

merupakan tiga faktor yang saling jalin menjalin secara integral. Lingkungan 
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tempat manusia hidup selain berupa lingkungan alam juga berupa lingkungan 

sosiobudayanya. Sehubungan dengan itu, maka konsep manusia harus 

dipahami sebagai makhluk yang bersifat biososiobudaya”. Melalui budayanya 

manusia memodifikasi ruang, sehingga membaik dan memburuknya kualitas 

lingkungan merupakan pilihan manusia. Terkadang manusia memodifkasi 

suatu ruang dengan mangabaikan fungsi alamiahnya, sehingga kualitas fungsi 

alami lingkungan itu menurun. Seperti manusia merubah hutan dengan fungsi 

hidrologisnya menjadi lahan pertanian dengan alasan desakan ekonomi. 

Bencana yang berkaitan dengan perubahan ruang yang dilakukan oleh 

manusia tidak lepas dari penataan ruang oleh manusia sendiri. Manusia harus 

mampu menata ruang dengan baik tanpa merusak fungsinya. Jika manusia 

merubah fungsi hidrologis hutan maka yang akan terjadi adalah bencana 

banjir, banjir bandang dan longsor. Banjir merupakan akibat dari hilangnya 

fungsi hidrologis hutan. Hutan yang seharusnya menahan laju limpasan air 

karena hilang fungsinya maka meloloskan air begitu saja ke sungai dan 

menyebabkan banjir. Hilangnya  fungsi hutan, seringkali berdampak pada 

bencana tanah longsor. Terkadang warga mendirikan pemukiman di bawah 

lereng bukit atau gunung yang gundul, hal tersebut menjadi berbahaya dan 

menimbulkan tanah longsor. Manusia harus lebih hati-hati dan memiliki dan 

mematuhi perencanaan tata ruang yang matang, sehingga akan mengurangi 

resiko-resiko bencana dari perubahan ruang yang dilakukan.   

Menurut Pasya (2006:89) aspek keruangan dari permukaan bumi yang 

merupakan inti dari disiplin Geografi, banyak penamaan-penamaan yang 
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tergantung kepada negara atau ahli geografi yang bersangkutan untuk 

menanamkan suatu tempat atau lokasi yang terdapat dipermukaan bumi dan 

mempunyai kenampakan-kenampakan khusus. Menurut istilah geografi 

umum bahwa yang dimaksud ruang adalah seluruh permukaan bumi yang 

merupakan lapisan biosfera tempat hidup tumbuhan, hewan dan manusia. 

Ruang menurut istilah Geografi Regional bahwa suatu wilayah yang 

mempunyai batasan Geografi, yaitu batas menurut keadaan fisik, sosial, atau 

pemerintahan yang terjadi dari sebagian permukaan bumi dan lapisan tanah 

bawahnya, serta lapisan udara di atasnya. Artinya, penggunaan lahan dapat 

pula diartikan sebagai penggunaan ruang. Maryani (2009:10) menyatakan: 

Geografi melihat hubungan masyarakat dengan lingkungan alamnya. 

Geografi pun melihat bagaimana masyarakat membentuk lingkungan 

alam, lingkungan alam membentuk kehidupan bermasyarakat, proses 

sosial tersebut menghasilkan pembangunan ekonomi. Secara aplikasi, 

peran Geografi sebagai suatu ilmu mengalami perkembangan seiring 

dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi ilmu sesuai pada 

jamannya. 

 

Pernyataan di atas mempertegas bahwa geografi tidak dapat dipisahkan dari 

ruang, interaksi manusia dengan ruang dan cara manusia memodifikasi ruang. 

Selanjutnya Maryani (2007:1101-1012) mengatakan mengenai perkembangan 

filsafat ilmu geografi: 

Posmodernism tahun 1980an, merupakan bentuk perkembangan ilmu 

geografi lebih lanjut, dari "post-colonial or feminist positions and 

poststructural and postmodern nation" (Peet, 1998). Kajian Geografi 

abad postmodernism menutut Dear (1988), Geograf dari University of 

Soutern California, adalah sebagai berikut: 1.   cultural landscapes 

and place making; 2.   the economic landscapes of post Fordism; 3.   

philosophical and theoretical dispute related to space and problem of 

language; 4.   problem of representation in geographical writing and 

cartography; 5.  politics  of posmodernity, feminist  geography's   

discontent  with postmodernism questions of post-colonialism; 6.   the 
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contruction of the individual and boundaries of the self (i. e the issue 

of identity); 7.   reassertion of natural and environment issues. 

 

Dunia terus berkembang sehingga geografi semakin memiliki kedudukan 

yang sangat penting bagi kehidupan manusia ini. Banyak isu yang perlu 

mendapat penjelasan dari ilmu geografi, seperti Pencemaran dan kerusakan 

lingkungan, pola keruangan kota yang tidak seimbang, proses terjadinya 

bencana dan mitigasinya, serta isu-isu sosial lain yang perlu dikaji melalui 

pendekatan geografi. Sehingga mutlak bagi Indonesia bahkan dunia 

memasukan pendidikan geografi di persekolahan. 

Menurut Sumaatmadja (1996:14) dalam bukunya yang berjudul 

metodologi pengajaran geografi menyatakan “ Manusia sebagai manusia, 

selain kehidupannya tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia lainnya, 

juga tidak dapat dilepaskan dari permukaan bumi. Karena itu, bagi kita 

manusia bukan hanya merupakan kewajiban mengetahui dan mempelajari 

hakikat kehidupan manusia dengan alam lingkungannya dipermukaan bumi. 

Melainkan lebih jauh dari itu merupakan kebutuhan yang menjamin 

kewajaran hidupnya. Salah satu sarana yang dapat memenuhi kebutuhan akan 

pengetahuan dan ilmu tersebut adalah geografi”. Menurut Faigrieve 

(Sumaatmadja 1983:100-113) fungsi pendidikan dan pengajaran geografi 

membina warga masyarakat yang akan datang, untuk sadar akan 

kedudukannya sebagai insan sosial terhadap kondisi dan masalah kehidupan 

yang dihadapinya. Melalui pengajaran geografi diharapkan manusia lebih 

kristis dalam melihat fenomena alam ataupun sosial yang ada di lingkungan 
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sekitarnya. Lebih jauh lagi  pengajaran geografi mempunyai nilai eksistensi 

yang meliputi nilai-nilai teoritis, praktis, filosofis, dan ketuhanan. 

Fielding (1977:5) mengatakan “ Geography is a social science ” lalu 

Fielding melanjutkan “ Traditionally, both physical and human processes 

were studied. This text emphasized human processes; physical elements will 

only be considered in terms o man perception and use of theses element ”. 

Karena itu, geografi sebagai bagian dari ilmu sosial dan IPS, bertujuan untuk 

melatih peserta didik agar berfikir sistematis, kritis, bersikap dan bertindak, 

sehingga mampu beradaptasi dengan kehidupan di masyarakat, serta mampu 

memecahkan masalah-masalah yang ada di sekitarnya. 

Sebagai suatu ilmu yang mandiri, geografi pun terikat pada 

pencapaian tujuan yang disebut kompetensi geografi. Geography for life 

(1994:23) menjelaskan bahwa “ Geography is an integrative discipline that 

enables students to apply geography skills and knowledge to life situation at 

home, at work and in the community” Dijelaskan pula ada empat alasan 

mengapa orang perlu mempelajari geografi; 

 The Existential Reason, human want to understand the intristic 

nature of their home. Geography enables them to understand 

where they are, literally and figuratively. 

 The Ethical Reason, earth is the only home thats humans know or 

are likely to know. Life is fragile; humans are fragile. Geography 

provides knowledge of the earth’s physical and human system and 

of the interdepedency of living things and physical environment. 

 The Intellectual Reason, geography captures the imagination. It 

stimulates curiously about the world and the world diverse 

inhabitants and place, as well as local, regional and global issues. 

 The Practical Reason, with s strong grasp of geography, people 

are better equipped to solve issues at not only the local level but 

also at the global level. 
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Empat alasan inilah yang membuat geografi sangat penting untuk dipelajari 

manusia. Untuk itu cara yang paling strategis untuk semua orang mempelajari 

geografi dengan memasukan geografi kedalam kurikulum pendidikan formal. 

Kedudukan pendidikan geografi sangat strategis di persekolahan, 

dalam kurikulum pendidikan formal SD, SMP, dan SMA semua 

pembelajaran Geografi tidak lepas dari objek tersebut. Pada tingkat SD 

pendidikan geografi masuk ke dalam ranah IPS, pada tingkat ini pembelajaran 

geografi masih dalam sebatas pengenalan mengenai fenomena-fenomena  

geosfer dan sedikit bagaimana memanfaatkan ruang. Pada tingkat SMP 

pembelajaran Geografi dalam IPS sudah mulai membahas lebih mendalam 

mengenai fenomena geosfer. Sedangkan tingkat SMA sudah dibahas secara 

merinci bagaimana cara manusia mengenal ruang, memanfaatkan dan 

mengelolanya. Menurut Sumaatmadja (1996:63)  

Tujuan pembelajaran Geografi selaras dengan tujuan pembelajaran 

lingkungan hidup yaitu mengembangkan keterampilan dan sikap 

dalam memahami dan menghargai hubungan timbal arah antara 

manusia dengan alam lingkungannya, yang selanjutnya dapat 

membina kemampuan menghadapi dan mencari alternatif pemecahan 

masalah lingkungan yang terjadi dalam kehidupan  

 

Pada kurikulum SMA tahun 2004, dijelaskan bahwa fungsi pelajaran geografi 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan pengetahuan tentang pola-pola keruangan dan 

proses yang berkaitan. 
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2. Mengembangkan keterampilan dasar dalam memperoleh data dan 

informasi, mengkomunikasikan dan menrapkan pengtahuan 

geografi 

3. Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan dan sumber daya serta toleransi terhadap keragaman 

budaya masyarakat. 

Maryani (2007:1107) mempertegas tujuan pendidikan geografi yang 

seharusnya menjadi tujuan dalam proses pembelajaran di persekolahan. 

Melalui pembelajaran geografi disekolah, peserta didik diharapkan tertanam 

nilai-nilai geografinya sehingga, memiliki perilaku keruangan yang berbasis 

ekologi. 

Tujuannya tiga aspek yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Dalam aspek pengetahuan yang akan dikembangkan sangat relevan 

dengan tugas keilmuan yaitu memahami dan mengembangkan konsep 

dasar geografi yang berkaitan dengan ruang dan prosesnya, 

sumberdaya alam peluang dan keterbatasannya, lingkungan sekitar 

dan wilayah negara/dunia. Keterampilan yang harus dikembangkan 

adalah keterampilan seorang ilmuan yang mengamati, mengumulkan, 

mencatat, menganalisis, sintesis, dan kecenderungan serta hasil 

interaksi geografi. Sikap yang ingin dikembangkan sangat sesuai 

dengan tujuan pendidikan pada umumnya yaitu menumbuhkan 

kesadaran akan fenomena geografis, mengembangkan sikap 

tanggungjawab terhadap kualitas lingkungan, mengembangkan 

kepekaan terhadap masalah, sikap toleransi terhadap perbedaan sosial 

budaya dan mewujudkan rasa cinta terhadap tanah air dan persatuan 

bangsa. 

   

Dalam pembelajaran geografi, peserta didik diharapkan mampu 

memanfaatkan, mengelola ruang/lingkungan dengan bijaksana. Untuk itu 

dalam pembelajaran geografi harus menekankan pembelajaran yang memiliki 

wawasan keruangan. Menurut Sumaatmadja (1996:128) dengan kemampuan 
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wawasan keruangan ini, manusia sebagai penghuni bumi dapat 

memperhitungkan daya dukung ruang muka bumi terhadap segala macam 

perkembangan sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan melainkan 

juga termasuk aspek social, politik, hukum, ekonomi, dan budaya. 

Wawasan keruangan mampu membuat peserta didik bijaksana dalam 

memanfaatkan lingkungan, sehingga terjadi kelangsungan lingkungan yang 

berkelanjutan. Metode yang sangat baik untuk memperluas pengetahuan dan 

wawasan keruangan dalam pemanfaatan ruang adalah metode pembelajaran 

afektif keruangan, sehingga  peserta didik di arahkan untuk memiliki sikap 

yang baik dalam memanfaatkan ruang. 

Pendidikan geografi yang begitu penting ini memiliki banyak kendala 

dalam praktek di persekolahan. Kadangkala pembelajaran geografi dianggap 

tidak menarik oleh sebagian peserta didik. Menurut Maryani (2007:1105) ada 

beberapa faktor yang menyebabkan tidak menariknya pembelajaran geografi : 

1. Pelajaran geografi seringkali terjebak pada aspek kognitif tingkat 

rendah yaitu menghafal nama-nama tempat, sungai, dan gunung, 

atau sejumlah fakta lainnya. 

2. Ilmu geografi seringkali dikaitkan ilmu yang hanya pembuatan 

peta; 

3. Geografi hanya menggambarkan tentang perjalanan-perjalanan 

manusia dipermukaan bumi. 

4. Proses pembelajaran geografi cenderung bersifat verbal, kurang 

melibatkan fakta-fakta aktual, tidak menggunakan media konkrit 

dan teknologi mutakhir. 

5. Kurang aplikabel dalam memecahkan masalah-masalah yang 

berkembang saat ini.  

 

Seharusnya dengan peran pendidikan geografi yang begitu penting dan kajian 

keilmuan yang luas juga terkini (up to date) tidak akan menjadikan 
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pembelajaran geografi itu membosankan atau tidak diminati peserta didik, 

pembelajaran geografi yang terjebak pada aspek kognitif tingkat rendah 

membuat pembelajaran monoton. Jika aktualitas permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan ruang/lingkungan diangkat dan dijadikan pendekatan 

pembelajaran geografi tentu akan lebih menarik. 

Perubahan ruang perlahan terjadi di Kota Cirebon, kondisi lingkungan 

fisik, ekonomi dan sosial-budaya mengalami perubahan yang konstan terjadi. 

Kemajuan di bidang perdagangan dan jasa menjadi pemicu terjadinya 

perbedaan kondisi sosial dan budaya yang berdampak pada kehidupan peserta 

didik di Kota Cirebon. Hal tersebut perlu disadari betul oleh pendidikan 

geografi di persekolahan sebagai tujuan pembelajaran yang berbasis sikap dan 

perilaku, sehingga peserta didik mampu secara bijak berperilaku atau dalam 

pengambilan keputusan terhadap perubahan ruang di Kota Cirebon. Sehingga 

orientasi pembelajaran geografi untuk meningkatkan aspek kognitif saja harus 

dirubah. 

Awal tahun 2012 Kota Cirebon mengalami banjir yang dalam 50 

tahun sebelumnya tidak terjadi. Kepanikan sempat terjadi beberapa saat di 

Kota Cirebon, luapan saluran drainase menjadi salah satu penyebab banjir 

yang terjadi di pusat kota itu. Banjir yang terjadi di Kota Cirebon itu harus 

menjadi momentum dari pembelajaran geografi untuk mengajarkan perilaku 

dan sikap yang peka terhadap perubahan fisik kota yang peserta didik 

tempati. Peserta didik dengan pembelajaran geografi harus mampu 
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mengkondisikan dirinya ketika berinteraksi dengan alam, sehingga sebagai 

manusia mampu memanfaatkan kondisi sekitar untuk kemajuan dirinya. 

Kota Cirebon merupakan kota yang cukup besar, kondisi lalu lintas di 

Kota Cirebon saat ini mengalami peningkatan keramaian, sehingga tidak 

jarang mengalami kemacetan, padalah lima tahun terakhir kemacetan sangat 

jarang terjadi. Kemacetan juga akan mempengaruhi perilaku masyarakat Kota 

Cirebon khususnya perilaku peserta didik SMA ketika bepergian. Ketepatan 

waktu, pemilihan lokasi jalan dan efektifitas berkendara menjadi perilaku 

yang harus diadaptasi oleh peserta didik ketika berpergian, dengan 

pembelajaran geografi yang berlandaskan kontruktivistik akan membentuk 

sikap dan perilaku peserta didik dalam mengambil keputusan-keputusan 

ketika berpergian. 

Pendidikan geografi dapat menjadi senjata untuk menuntaskan 

masalah-masalah lingkungan yang dialami dunia dan Indonesia pada 

khususnya. Pendidikan pada dasarnya diperlukan untuk merubah perilaku. 

Pengetahuan akan yang diperlukan untuk meningkatkan wawasan atau 

perilaku keruangan manusia. Perilaku keruangan ini didasari oleh aspek 

kognitif individu berupa pengetahuan, dari pengetahuan inilah akan 

menghasilkan suatu sikap, menurut beberapa ahli sikap akan mempengaruhi 

perilaku individu namun di sisi lain ada pula yang menganggap tidak 

selamanya perilaku didasari oleh sikap. 

Pembelajaran geografi yang berorientasi terhadap sikap dan perilaku 

keruangan menjadi terlupakan ketika geografi menjadi salah satu mata 
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pelajaran yang masuk kedalam ujian nasional. Orientasi pembelajaran 

geografi di Kota Cirebon terfokus untuk meluluskan peserta didik dalam ujian 

nasional. Sehingga pembentukan sikap dan perilaku keruangan terabaikan. 

Pembentukan sikap dan perilaku keruangan ini seharusnya menjadi 

tanggung jawab pendidikan geografi. Berdasarkan tujuan itulah guru geografi 

sebagai ujung tombak pendidikan geografi di persekolahan seharusnya 

memiliki peran penting dalam meningkatkan sikap dan perilaku keruangan 

siswa. Abdurachman (1988:76) mengatakan bahwa pengetahuan dan persepsi 

lingkungan berpengaruh terhadap perilaku keruangan individu. Selanjutnya 

tindakan keruangan manusia tidaklah bersifat mendadak, tetapi berlangsung 

lama sebagai pernyataan dari proses atau sistem. Proses dan sistem ini 

merupakan perwujudan dari tujuan pendidikan geografi. 

B. Identifikasi Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Pembelajaran geografi dipersekolahan hanya menekankan pada aspek 

kognitif tingkat rendah. Sedangkan aspek afektif dan psikomotor belum 

tersentuh secara optimal. Kota Cirebon yang banyak memiliki masalah 

keruangan menuntut penduduknya berinteraksi dengan ruang secara benar. 

Pembelajaran geografi yang mengubah aspek kognitif peserta didik tidaklah 

salah, seharusnya dari proses kognitif  peserta didik secara bertahap memasuki 

tahap perubahan sikap dan perilaku. Sikap dan perilaku yang sangat 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah di Kota Cirebon adalah sikap dan 

perilaku manusia mengambil keputusan yang berkaitan dengan keruangan, 

sehingga sikap dan perilaku keruangan dibutuhkan oleh peserta didik.  
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Kemampuan spasial kognitif akan mempengaruhi sikap dan perilaku 

keruangan peserta didik. Aspek kognitif yang akan diukur dalam penelitian ini 

adalah pemahaman konsep geografi peserta didik. Maka dari identifikasi 

masalah tersebut timbul pertanyaan penelitian: 

1. Seberapa besar kontribusi pemahaman konsep geografi terhadap sikap 

keruangan peserta didik SMA di Kota Cirebon? 

2. Seberapa besar kontribusi pemahaman konsep geografi terhadap perilaku 

keruangan peserta didik SMA di Kota Cirebon? 

3. Seberapa besar kontribusi sikap keruangan terhadap perilaku keruangan 

peserta didi SMA di Kota Cirebon? 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji aspek kognitif peserta didik 

(dalam hal ini pemahaman konsep keruangan) dan pengaruhnya terhadap 

aspek afektif (sikap keruangan) dan psikomotor (perilaku keruangan), variabel 

laten dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep geografi peserta didik 

(X1) dan variabel manifest adalah sikap keruangan (Y2) dan perilaku 

keruangan (Y3). Berdasarkan beberapa asumsi yang telah dikemukakan oleh 

ahli bahwa ada hubungan antara aspek kognitif dengan aspek afektif dan 

aspek psikomotor, sehingga varibel-variabel ini akan memiliki kontribusi. 
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Gambar 1.1. Bagan Hubungan Pemahaman Konsep Geografi dengan  

Sikap dan Perilaku  Keruangan 

 

D. Definisi Operasional 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu pemahaman konsep 

geografi sebagai variabel laten, dan sikap dan perilaku keruangan sebagai 

variabel manifest. Berikut ini definisi operasional dari ketiga varibael yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Pemahaman konsep geografi adalah kemampuan peserta dalam 

domain kognitif yang berkaitan dengan pengertian, interpretasi dan 

aplikasi dalam lingkup konsep lokasi, jarak dan interaksi dengan 

lingkungan. 

2. Sikap keruangan adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan 

(afektif), pemikiran (kognisi), dan predisposisi (konatif) tindakan 

seseorang terhadap aspek lokasi, jarak dan interaksi dengan 

lingkungan. 

3. Perilaku keruangan adalah keputusan dan tindakan manusia yang 

dilakukan berdasarkan atas informasi hasil dari pengamatan, yang 

terkait dengan lokasi, jarak dan interaksi dengan lingkungan.   
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang menggunakan pendekatan kontribusi, 

yaitu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut; 

1. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kontribusi pemahaman 

konsep geografi terhadap sikap keruangan peserta didik SMA 

Negeri di Kota Cirebon. 

2. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi  kontribusi pemahaman 

konsep geografi perilaku keruangan peserta didik SMA Negeri di 

Kota Cirebon. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian haruslah bermanfaat bagi diri sendiri ataupun bermanfaaat 

bagi orang lain, penelitian ini pun diharapkan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian yang 

berkaitan dengan sikap dan perilaku keruangan manusia, karena  

masih belum banyak penelitian yang berkaitan dengan  hal ini. 

2. Sebagai referensi dalam melakukan prooses pembelajaran geografi 

dengan tujuan pembelajaran yang selain mencapai aspek kognitif 

dapat pula mencapai aspek sikap dan perilaku keruangan. 

3. Sebagai pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan geografi 

perilaku. 


